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Abstrak: Tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh pemahaman mengenai penerapan model pembelajaran
Discovery Learning pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar khususnya di SDK Mataia. Metode deskriptif
kualitatif digunakan dalam penelitian ini, yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Temuan penelitian diperoleh bahwa guru di SDK Mataia memanfaatkan dan menerapkan enam langkah
model pembelajaran discovery learning dalam matematika, termasuk stimulasi, rumusan masalah, pengumpulan data,
pengolahan informasi, verifikasi, dan pembuatan kesimpulan. Penerapan model pembelajaran discovery learning
ditemukan membawa perubahan pada siswa dan guru mampu mengatasi tantangan yang muncul. Model pembelajaran
discovery learning menawarkan manfaat bagi sekolah, guru, dan siswa. Misalnya, mendorong siswa untuk secara aktif
terlibat dalam berpikir kritis baik secara individu maupun kelompok. Hal ini juga membantu dalam menumbuhkan rasa
percaya diri dan mendorong siswa untuk belajar baik secara individu maupun kelompok, serta percaya diri dalam
mengemukakan pendapat.

Kata Kunci: Discovery Learning, Pembelajaran, Matematika

. Abstract: The main aim of the research is to gain an understanding of the application of
%?7% - the Discovery Learning learning model in mathematics subjects in elementary schools,
*C;)rrespc?jcsleﬁ‘;el: Melkior Wewe especially at SDK Mataia. Qualitative descriptive methods were used in this research,

which involved collecting data through observation, interviews and documentation. The
research findings showed that teachers at SDK Mataia utilized and implemented the six
steps of the discovery learning model in mathematics, including stimulation, problem
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Pendahuluan

Tujuan pendidikan adalah untuk mengubah pola pikir siswa, memungkinkan
mereka menjadi anggota komunitas yang lebih mandiri. Pendidikan harus fokus pada
pembinaan bakat dan potensi individu, menciptakan individu yang cerdas, mampu
berpikir kritis, kreatif, dan kompetitif (Wicaksono, 2022., Rita, 2022). Pendidikan dapat
didefinisikan sebagai upaya kolaboratif yang disengaja yang melibatkan keluarga,
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masyarakat, dan pemerintah untuk memberikan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan baik
di dalam maupun di luar sekolah sepanjang hidup seseorang, guna membekali siswa agar
dapat secara efektif memenuhi berbagai peran sosial di masa depan.

Interaksi antara siswa, guru, kurikulum, dan unsur lainnya memungkinkan
terjadinya proses belajar mengajar. Adanya penekanan untuk memastikan pembelajaran
berkualitas tinggi, hal ini mendorong diperkenalkannya kurikulum baru yang dikenal
sebagai kurikulum merdeka oleh pemerintah. Sesuai UUSPN NO 20 Tahun 2003 pasal 36
ayat 2, kurikulum dirancang untuk didiversifikasi berdasarkan satuan pendidikan, potensi
daerah, dan kebutuhan peserta didik pada semua jenjang dan jenis pendidikan.

Kurikulum dirancang untuk menyelaraskan dengan tujuan dan standar
pembelajaran nasional, dengan mempertimbangkan kapasitas siswa, keterampilan, dan
lingkungan belajar, serta menggabungkan berbagai mata pelajaran termasuk sains,
teknologi, dan seni. Kurikulum harus dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan
pengalaman pendidikan siswa, memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan dan
memanfaatkan kemampuan mereka secara efektif.

Manajemen yang efisien dari seluruh aspek pendidikan mampu meninglkatkan
motifasi siswa guna mengikuti proses belajar mengajar yang berkepanjangan, sehingga
mereka tertantang dalam berdiskusi dengan teman sejawat serta guru. Diawal proses
belajar mengajar guru bisa mengenali kemampuan mendasar siswa yaitu motifasi, latar
belakang ekonomis, dan latar belakang akademis.

Keterlibatan siswa, guru, dan kurikulum menjamin kelancaran proses pembelajaran.
Selain itu, sarana dan prasarana yang memadai juga menjadi faktor pendukung partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti cita-citanya,
dan faktor eksternal yang berasal dari luar siswa, antara lain lingkungan belajar dan metode
pengajaran yang tidak tepat. Observasi lapangan mengungkapkan contoh-contoh di mana
guru-guru tertentu menggunakan metode pengajaran yang tidak sesuai membangkitkan
motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran yang lazim saat ini melibatkan ceramah, dimana guru
memaparkan materi terlebih dahulu kemudian siswa diharapkan menyelesaikan soal-soal
latihan. Akibatnya, proses pembelajaran masih terfokus pada guru, sehingga efektivitas dan
kreativitas berkurang karena sebagian besar siswa kurang percaya diri untuk menjawab
pertanyaan di hadapannya, mengemukakan pendapat, dan berkolaborasi dengan teman
sebayanya.

Salah satu penyebab pembelajaran kurang efektif adalah penggabungan langsung
konsep dan prinsip yang ada ke dalam pembelajaran siswa di era transformasi digital dalam
pendidikan. Siswa harus dimotivasi untuk memiliki pengalaman otentik dan diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi prinsip-prinsip mereka sendiri..

Mata pelajaran yang paling menantang bagi siswa di sekolah dasar adalah
matematika, yang menyebabkan rendahnya prestasi akademik di bidang ini. Meskipun
demikian, matematika memegang peranan penting dalam perkembangan siswa. Menurut
Nahdi (2017), pengenalan matematika kepada seluruh siswa di tingkat dasar sangat penting
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untuk membekali mereka dengan keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
dan kreatif, serta bekerja secara kolaboratif.

Pembelajaran matematika melibatkan lebih dari sekedar penyampaian pengetahuan
dari guru kepada siswa. Ini adalah proses yang diatur oleh guru untuk memastikan bahwa
siswa terlibat aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri. Aktif dalam konteks ini
mengacu pada proses pembelajaran yang ditandai dengan interaksi antara guru dan siswa,
serta antar siswa itu sendiri. Setiap siswa perlu inovatif dalam pendekatan belajar mengajar
agar tercipta lingkungan belajar yang positif dan menyenangkan bagi siswa, yang pada
akhirnya meningkatkan motivasi dan keinginan belajar siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan penyesuaian, seperti
sistem pembelajaran yang berpusat pada guru, pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dan metode pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa.
Perlunya inovasi terletak pada kemampuannya mengalihkan fokus pembelajaran dari
berorientasi guru ke berorientasi siswa, dengan menemukan dan menerapkan pendekatan
pembelajaran yang inventif, imajinatif, dan konstruktif. Salah satu solusi yang mungkin
untuk meningkatkan lingkungan belajar tersebut adalah dengan mengadopsi model
pembelajaran yang sesuai dengan siswa dan mengatasi tantangan mereka. Model
pembelajaran ini berfungsi sebagai standar penilaian prestasi belajar

Fokus kegiatan belajar mengajar tidak hanya tertuju pada guru saja, namun harus
melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
tujuan tersebut adalah model Discovery Learning. Pembelajaran penemuan melibatkan
observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah untuk menarik kesimpulan dari hasil. Menurut
Lestari (2020), model Discovery Learning mendorong siswa untuk aktif dalam penemuan
dan penyelidikan secara mandiri sehingga menghasilkan hasil yang tidak cepat diperoleh.

Fajri (2019) menyatakan bahwa model Discovery Learning merupakan metode
pembelajaran yang tidak menyajikan konsep-konsep secara utuh, melainkan
mengharuskan siswa untuk menemukan konsep-konsep tersebut secara mandiri. Model ini
melibatkan pemahaman konsep, makna, dan hubungan melalui proses pemahaman untuk
mencapai suatu kesimpulan. Discovery learning merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, atau
kegiatan ilmiah untuk menarik kesimpulan dari hasil tindakan tersebut (Saifuddin, 2014

Discovery learning memiliki penanda atau ciri khas yang membedakannya dengan
model pembelajaran lainnya seperti yang ditunjukkan oleh Kim, Park, Min & Kim (2021),
Kumar & Saha (2022), dan Elbadawi, Gaisvord, & Basid (2021). Menurut Hosman yang
dikutip oleh Yadi dkk (2023), ciri-ciri utama discovery learning antara lain sebagai berikut:
1) Menghasilkan, mengintegrasikan, dan menggeneralisasikan pengetahuan melalui
eksplorasi dan pemecahan masalah, 2) Menempatkan siswa sebagai pusat proses
pembelajaran, dan 3) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan
pengetahuan baru dan yang sudah ada.

Model Discovery Learning cocok digunakan di sekolah dasar, khususnya untuk
pengajaran matematika. Hal ini karena menawarkan beberapa manfaat, sebagaimana
diuraikan oleh Putrayasa dkk. dalam Pujiati dkk. (2021), seperti: 1) memungkinkan siswa
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terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 2) memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengakses ilmu pengetahuan dari sumber selain buku, 3) menumbuhkan kreativitas
siswa, 4) meningkatkan rasa percaya diri siswa, dan 5) mendorong pembelajaran kolaboratif
di kalangan siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana model discovery
learning diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk siswa kelas V di SDK Mataia
pada tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat teoritis
dan praktis. Manfaat teoritis bertujuan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan
peneliti berdasarkan temuan terkait analisis Model Discovery Learning pada pembelajaran
matematika kelas V di SDK Mataia. Keuntungan praktis penggunaan model discovery
learning di SDK Mataia harus diperhitungkan untuk meningkatkan kinerja guru dan
meningkatkan operasional kelas. Para peneliti dapat memanfaatkannya untuk
meningkatkan pemahaman dan keahlian dalam mengatasi permasalahan kehidupan nyata
dan sebagai dasar untuk penelitian di masa depan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif kualitatif yang digunakan Diana
untuk mendefinisikan suatu masalah dan fokus pada penelitian. Penelitian kualitatif
didasarkan pada filosofi postpositivis dan digunakan untuk mengkaji karakteristik benda-
benda alam daripada melakukan eksperimen. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan
sebagai alat utama, dan sumber data sengaja dipilih. Penelitian ini berpusat pada penerapan
model Discovery Learning pada pendidikan matematika kelas V di SDK Mataia, dengan
memanfaatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan
data.

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa observasi memiliki ciri khas dibandingkan
dengan teknik pengolahan data lainnya. Wawancara melibatkan pertemuan antara dua
individu untuk bertukar informasi dan ide menggunakan pertanyaan dan jawaban, untuk
membangun makna tentang topik tertentu. Dokumentasi berfungsi sebagai catatan
peristiwa masa lalu. Observasi non partisipatif adalah observasi tanpa keterlibatan
langsung pengamat dalam proses observasi.

Hasil observasi dimanfaatkan untuk memperoleh wawasan mengenai proses
penerapan model Discovery Learning. Pendekatan wawancara semi-terstruktur digunakan,
yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah, guru, dan
beberapa siswa selama pembelajaran untuk memperoleh perspektif mereka mengenai
manfaat model Discovery Learning. Dokumentasi tersebut meliputi catatan guru, profil
sekolah, daftar nama siswa, dan hasil wawancara.

Hasil dan Pembahasan
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Berdasarkan wawancara terhadap guru dan siswa, pelaksanaan model pembelajaran
Discovery Learning menunjukkan bahwa 7 dari 11 siswa kelas V SDK Mataia mampu
menangkap materi pembelajaran secara efektif. Langkah-langkah yang diambil dalam
pengajaran matematika terbukti bermanfaat bagi siswa, menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis dan mendorong kolaborasi antar teman sebaya. Pemilihan model
pembelajaran penemuan oleh guru bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
mengakomodasi beragam kebutuhan pembelajaran. Guru secara konsisten memberikan
bimbingan dan dukungan untuk memastikan siswa mempraktikkan setiap langkah proses
pembelajaran penemuan secara efektif.

Pada saat menerapkan model Discovery Learning, lakukan penyesuaian terhadap
RRP yang dibuat. Mengatasi langkah-langkah menantang dalam identifikasi masalah,
pengumpulan informasi, dan pemrosesan informasi dapat dilakukan dengan memberikan
bimbingan dan penjelasan kepada siswa. Pada awal proses belajar mengajar, siswa
disuguhkan stimulus untuk menonjolkan kepraktisan ilmu bagi mereka. Kemudian, untuk
mengenali permasalahan dan mengumpulkan data yang jelas, siswa dibekali pemahaman
terhadap permasalahan tersebut. Memasukkan modifikasi pada RRP yang telah ditetapkan
sebelumnya ketika menggunakan model Discovery Learning. Membantu siswa dalam
mengatasi tahap-tahap sulit dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
dan memproses informasi dapat dicapai dengan menawarkan bimbingan dan penjelasan.
Pada awal perjalanan belajar mengajar, siswa diberikan stimulus untuk menekankan
relevansi pengetahuan dengan kehidupan mereka. Selanjutnya, untuk mengidentifikasi
permasalahan dan mengumpulkan data yang komprehensif, siswa diberikan wawasan
mengenai permasalahan tersebut

Guru bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dengan memberikan
dorongan yang kuat dalam mengidentifikasi masalah, sehingga mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajarannya. Namun masih terdapat beberapa siswa yang
mengalami kendala dalam belajar melalui model Discovery Learning. Dalam membentuk
kelompok belajar, guru menggunakan metode yang berbeda-beda untuk menyeimbangkan
kemampuan setiap siswa dan mencegah mereka bosan dengan anggota kelompok yang
monoton. Selama proses belajar mengajar, siswa menyelesaikan tugas kelompok yang telah
diberikan. Pendidikan menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan karena siswa
didorong untuk mengemukakan pendapat, berkolaborasi, dan berdiskusi, sehingga tidak
merasa terkucil dalam kesulitannya.

Guru mendapatkan manfaat dari penerapan model pembelajaran penemuan dengan
memupuk rasa percaya diri siswa, menawarkan kesempatan kepada mereka untuk
mengembangkan keterampilan, mendorong mereka untuk menyuarakan pendapat, dan
mendorong kerja sama tim. Sementara itu, siswa dapat memperoleh manfaat dari
pembelajaran melalui pendekatan yang berbeda, menjadi lebih terlibat, meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan
mendapatkan kepercayaan diri.

Model pembelajaran penemuan menawarkan beberapa manfaat: 1) Membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan dan proses kognitifnya. 2) Pendekatan ini
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memungkinkan siswa untuk berkembang secara mandiri dan dengan kecepatannya sendiri.
3) Menumbuhkan rasa penghargaan di kalangan siswa ketika terlibat dalam diskusi. 4)
Menanamkan rasa gembira pada diri siswa karena rasa ingin tahu dan prestasinya semakin

meningkat. 5) Ini membantu siswa mengatasi keraguan seiring kemajuan mereka dalam

mengungkap kebenaran yang pasti. Selain itu, langkah menurut Ardianti dalam model

Discovery Learning seperti yang dikutip oleh Anggreaeni (2020) senagai berikut:

Table 1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

No Langkah-
langkah
1 Memberi
rangsangan

(Stimululation)

2 Pernyataan
atau
identifikasi
masalah

3 Pengumpulan
data

4 Pengolahan
data

Fungsi
Merangsang siswa
untuk menemukan
informasi baru.
Digunakan untuk
Menyusun  rumusan
masalah dan
himpotensis
Untuk menyajikan
hipotesis.

Pengolahan data dan
informasi yang
diperoleh melibatkan
penggunaannya.

Keterangan

Siswa pada titik ini
menghadapi sumber
kebingungan dengan
sengaja menghindari membuat

sehingga
kecenderungan

sendiri

dan

generalisasi,
mendorong
mereka
melakukan penyelidikan lebih
lanjut.

Siswa diberi kesempatan oleh
guru untuk mengidentifikasi

untuk

permasalahan yang relevan
terkait dengan materi
pelajaran, kemudian memilih
satu  permasalahan  untuk

dirumuskan sebagai hipotesis.
Tujuan tahap ini adalah untuk

menjawab  pertanyaan dan
menentukan validitas
hipotesis. Hal ini dicapai

dengan memungkinkan siswa
mengumpulkan beragam data
terkait,
melakukan

literatur,
observasi,
sumber,

meninjau

mewawancarai
melakukan eksperimen sendiri,
dan banyak lagi.

Pengolahan data dan informasi
yang  dikumpulkan  dari
berbagai  sumber  seperti
wawancara dan observasi, dan
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kemudian menggunakan
sumber daya manusia untuk
menganalisisnya.
5 Pembuktian DIgunakan untuk Pada fase ini, siswa melakukan
memverifikasi pemeriksaan menyeluruh
hipotesis bersama untuk memastikan apakah

dengan temuan lain hipotesis yang diajukan oleh

yang terkait dengan penemuan-penemuan

hasil analisis data. alternatif akurat dan
berkorelasi dengan hasil data
yang diolah. Tujuan verifikasi
adalah  untuk  menjamin
kelancaran dan kreatifitas
proses pembelajaran, dengan
syarat guru  memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk mengeksplorasi konsep,
teori, aturan, atau pemahaman
melalui contoh kehidupan

nyata.
6 Menarik Sebagai aturan umum Proses kesimpulan pada tahap
kesimpulan dan ini  menarik dan dapat
mempertimbangkan diterapkan sebagai prinsip
temuan verifikasi universal untuk mengatasi

kejadian atau masalah serupa
dengan mempertimbangkan
hasil verifikasi.

Pembahasan

Model pembelajaran Discovery Learning dimanfaatkan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah melalui upaya kolaboratif, hal ini
ditunjukkan oleh penelitian Nelvianti (2020) yang menyoroti efektivitasnya dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Selama tahap
perencanaan, guru mengembangkan program semester, menyesuaikan CP dan ATP, dan
merancang modul ajar atau RPP. Penelitian Setiani (2019) lebih lanjut menekankan bahwa
tahap perencanaan meliputi penyiapan sumber belajar seperti program tahunan dan
semester, penyusunan SK dan KD, silabus, dan RPP. Pada kurikulum mandiri, pemetaan
SK dan KD diganti dengan CP dan ATP yang berbeda.

Di SDK Mataia, saat menerapkan Discovery Learning, guru kelas lima mengikuti
setiap langkah dengan cermat. Untuk memulai pembelajaran, guru memberikan bahan ajar
kemudian secara acak membagi anak menjadi tiga atau empat kelompok. Setelah itu, guru
memperkenalkan rangsangan seperti gambar atau video, mendorong siswa untuk
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merumuskan masalah dan hipotesis. Siswa kemudian mendengarkan penjelasan guru
tentang cara mengumpulkan data dan mengatasi tantangan dalam menyelesaikan LKPD
yang ditugaskan. Setelah selesai, siswa diharapkan mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas. Namun peserta tidak menarik kesimpulan berdasarkan rumusan masalah
sebagaimana dimaksud.

Setelah pembelajaran, guru memberikan dorongan dan motivasi atas usaha siswa,
serta merangkum kegiatan yang telah diselesaikan. Penelitian Nelvianti pada tahun 2020
mendukung pendekatan tersebut, menunjukkan bahwa memberikan masalah awal kepada
siswa sebagai petunjuk untuk diselidiki, bersama dengan bimbingan dari guru, adalah hal
yang efektif. Siswa kemudian menganalisis peristiwa yang berkaitan dengan masalah
tersebut, memodifikasi konten pembelajaran, dan merumuskan hipotesis. Selama
pengumpulan data, siswa memvalidasi pernyataan yang ada dengan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber. Setelah pengumpulan data, siswa melakukan analisis data
dan menetapkan tingkat kepercayaan tertentu terhadap informasi yang diperoleh.
Selanjutnya data yang telah diolah digunakan untuk mendukung hipotesis yang
dirumuskan, dan terakhir dilakukan proses penarikan kesimpulan.

Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran penemuan telah
diterapkan dalam pendidikan matematika dengan menggunakan 6 langkah: stimulus,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan penarikan
kesimpulan. Dalam penerapan pendekatan pembelajaran discovery learning, siswa
menghadapi transisi dan menghadapi tantangan yang dapat diatasi oleh guru. Penerapan
model pembelajaran penemuan menawarkan berbagai manfaat bagi sekolah, guru, dan
siswa, antara lain partisipasi aktif siswa, menumbuhkan keterampilan berpikir kritis baik
dalam kelompok maupun individu, menumbuhkan rasa percaya diri, dan mengembangkan
kemampuan siswa untuk belajar secara efektif baik dalam kelompok maupun individu,
pengaturan individu dan untuk mengekspresikan pendapat mereka secara terbuka.S

Simpulan

Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran penemuan telah
diterapkan dalam pembelajaran matematika melalui enam langkah: stimulus, identifikasi
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan.
Selama penerapan model ini, siswa mengalami perubahan dan menemui kendala yang
dapat diatasi oleh guru. Penerapan model pembelajaran discovery learning meberikan
beberapa manfaat bagi sekolah, pendidik, dan siswa. Siswa menjadi lebih aktif,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis baik dalam kelompok maupun mandiri, serta
memperoleh kepribadian yang lebih percaya diri. Model ini juga melatih siswa untuk
belajar secara efektif baik dalam kelompok maupun individu, serta memiliki keberanian
untuk mengungkapkan pendapatnya.
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